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ABSTRAK 

 

 

Rayhan Kurnia. 2024.  Analisis Hubungan Melodi Dendang Dan Sarunai Pada 

Arak-Arakan Babako 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan dendang dan sarunai 

pada arak-arakan babako di Kuranji. Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini 

adalah menemukan hubungan dendang dan sarunai pada arak-arakan babako di 

Kuranji. Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu menambah wawasan 

bagi peneliti sendiri, selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan apresiasi 

terhadap musik daerah dalam lingkungan pendidikan atau masyarakat. Dan 

sebagai sumber informasi dan dokumentasi dalam bidang pemerintah tentang 
perubahan dan keberlanjutan kebudayaan daerah, dan untuk motivasi 

pengembangan pariwisata di bidang kesenian tradisional yang bisa dipertunjukkan 

untuk wisatawan. 

Hasil penelitian hubungan dendang dan sarunai sangat terikat pada 

permainan talempong pacik. Pada lagu / dendang Racun Dunia, Baburu Babi dan 

Singgalang ternyata dendang hanya mengikuti bentuk permainan yang ada pada 

sarunai dan pola-pola ritme yang ada dalam bentuk permainan tasa, tambua, 

talempong. Dendang dan sarunai hanya memberikan kontribusi isian dari 

permainan dendang dan sarunai bukan dendang dan sarunai lepas dari pada tempo 

yang ada dalam permainan ritme itu tapi masih terikat dan dendang tidak harus 

mengikuti permainan yang ada pada tasa, tambua, talempong. 

 

Kata Kunci: Dendang, Sarunai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Musik tradisional adalah jenis musik yang lahir dan berkembang dari 

kebudayaan suatu daerah, kemudian diwariskan secara turun temurun. Musik 

tradisional juga bisa diartikan sebagai musik asli suatu daerah yang terkena 

pengaruh adat istiadat, kepercayaan, serta agama, sehingga mempunyai ciri 

khasnya sendiri. Musik tradisional Minangkabau merupakan jenis musik yang 

berasal dari daerah Minangkabau, Sumatera Barat. Musik tradisional memiliki 

peran penting dalam budaya Minangkabau sebagai bagian dari warisan budaya 

yang harus dilestarikan dan dijaga keberlangsungannya. Ada beberapa alat musik 

yang umum digunakan di Minangkabau salah satunya alat musik talempong pacik. 

 Talempong merupakan seperangkat alat musik yang terbuat dari campuran 

tembaga, timah putih dan besi putih. Dimainkan dengan cara dipukul dengan 

menggunakan stik (alat pukul berbahan kayu). Menurut Ediwar, dkk (2017:9) 

talempong pacik merupakan genre musik perkusi tradisional yang terkenal dalam 

kehidupan masyarakat di wilayah budaya Minangkabau. Ini dapat diartikan bahwa 

talempong pacik merupakan jenis musik yang bunyinya dari hasil tabuhan dengan 

menggunakan alat pemukul (stick). Talempong pacik terdiri dari serangkaian 

gong-gong kecil yang terbuat dari campuran kuningan dan perunggu. Pertunjukan 

talempong pacik pada umumnya dimainkan oleh musisi secara berkelompok. 
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Artinya, konsep kelompok sangat penting dalam kehidupan jenis talempong pacik 

tersebut.  

 Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, talempong pacik biasanya 

digunakan untuk: (1) upacara pengangkatan penghulu; (2) upacara pesta 

perkawinan (mengiringi arak-arakan); (3) musik penggiring tari tradisi dan tari 

kreasi Minangkabau; (4) upacara sunat rasul, dan lain-lainnya. Adapun fungsi dari 

talempong pacik sebagai sarana hiburan , sebagai sarana upacara ritual, sebagai 

sajian estetis, sebagai pengintegrasian masyarakat, sebagai komunikasi dan 

sebagai simbolis.  

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti kepada pimpinan grup 

arak-arakan Sarunai Minang yang bernama Jufri gala Malin Cahyo yang biasa 

dipanggil Uncu Sarunai menyatakan bahwa awal mulanya dalam melakukan arak-

arakan, grup ini hanya menggunakan talempong pacik. Namun dengan 

perkembangan zaman, grup ini melakukan inovasi dengan menambahkan dendang 

dalam penggunaan talempong pacik. Uncu Sarunai menambahkan bahwa awal 

mula penambahan dendang pada talempong pacik pada tahun 2005. Acara-acara 

yang menggunakan penambahan dendang pada talempong pacik ketika itu adalah, 

arak-arakan babako, aqiqah anak, khatam qur‟an dan pawai. Dendang yang 

pertama kali digunakan adalah Mudik Arau dan Racun Dunia. Uncu Sarunai juga 

mengatakan bahwa dendang yang dimainkan diambil dari dendang saluang dan 

sarunainya juga sama dengan nada saluang. Ternyata, dengan adanya penambahan 

dendang pada talempong pancik membuat masyarakat semakin meminati dan 

antusias untuk menikmati dendang pada talempong pacik.  
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 Selanjutnya, Uncu Sarunai juga mengatakan pemilihan dendang yang akan 

dimainkan sesuai dengan nada sarunai. Hal itu dilakukan, agar sesuai dengan 

suara pedendang. Dengan adanya pemilihan dan penyesuaian dengan suara 

pendendang membuat alunan musik menjadi harmoni dan enak didengar oleh 

masyarakat. Hal ini membuat banyaknya sanggar atau sasaran meniru inovasi 

yang telah dikembangkan oleh grup sarunai minang. Sehingga pada saat ini pada 

umumnya sanggar atau sasaran banyak menggunakan dendang dalam talempong 

pacik pada arak-arakan babako, pawai, khatam qur‟an, pengangkatan penghulu 

dan lain-lain. Terakhir, khususnya di daerah Kuranji jika dalam acara arak-arakan 

babako, masyarakat pada umumnya meminta agar menggunakan dendang dalam 

talempong pacik. Acara arak-arakan babako dimulai dari rumah bako menuju ke 

rumah mempelai wanita diiringi dendang pada talempong pacik. Dengan adanya 

dendang pada talempong pacik masyarakat menjadi semakin menikmati musik 

dan terhibur dengan penampilan dari sanggar atau sasaran tersebut.  

 Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk melihat pada hubungan 

dendang dalam permainan talempong pacik pada arak-arakan babako di 

Kuranji. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Bentuk dendang dalam talempong pacik 

2. Penggunaan dendang dalam talempong pacik 

3. Hubungan dendang dalam talempong pacik pada arak-arakan babako di 

Kuranji 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi permasalahan agar lebih fokus pada permasalahan yang akan 

diteliti yaitu hubungan dendang dalam permainan talempong pacik pada arak-

arakan babako di Kuranji. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan dalam penelitian ini, 

maka dapat dirumuskan masalah yaitu: “Bagaimana Hubungan Dendang 

dalam Permainan Talempong Pacik pada Arak-Arakan Babako di Kuranji?” 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

hubungan dendang dalam permainan talempong pacik pada arak-arakan 

babako di Kuranji. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Kuranji yang 

menggunakan dendang dalam talempong pacik pada arak-arakan babako. 

Adapun manfaat lainnya yaitu: 

1. Bagi Peneliti 
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  Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu menambah 

wawasan bagi peneliti mengenai hubungan dendang dalam talempong 

pacik. 

2. Bagi Pendidik 

1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan apresiasi 

terhadap musik daerah dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat 

2) Dijadikan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya 

3) Dendang dalam talempong pacik dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran pendidikan seni di Sekolah 

4) Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan tentang musik tradisional 

pada masa pembelajaran seni budaya. 

5) Usaha pelestarian kebudayaan daerah agar tidak hilang karena 

perubahan zaman 

3. Bidang Informasi dan Dokumentasi 

  Sebagai sumber informasi dan dokumentasi dalam bidang 

pemerintah tentang perubahan dan keberlanjutan kebudayaan daerah dan 

untuk motivasi pengembangan pariwisata dibidang musik tradisional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah diteliti dapat disimpulkan bahwa hubungan dendang 

dan sarunai sangat terikat pada permainan talempong pacik. Pada lagu / dendang Racun 

Dunia, Baburu Babi dan Singgalang ternyata dendang hanya mengikuti bentuk permainan 

yang ada pada sarunai dan pola-pola ritme yang ada dalam bentuk permainan tasa, tambua, 

talempong. Dendang dan sarunai hanya memberikan kontribusi isian dari permainan dendang 

dan sarunai bukan dendang dan sarunai lepas dari pada tempo yang ada dalam permainan 

ritme itu tapi masih terikat dan dendang tidak harus mengikuti permainan yang ada pada tasa, 

tambua, talempong. Selanjutnya, pada dendang dan sarunai pada ketiga lagu/dendang, not 

yang mendominasi adalah not 1/8 dan not 1/16. 

 Dengan adanya pemilihan dan penyesuaian dengan suara pendendang membuat alunan 

musik menjadi harmoni dan enak didengar oleh masyarakat. Khususnya di daerah Kuranji, 

jika dalam acara arak-arakan babako, masyarakat pada umumnya meminta agar menggunakan 

dendang dalam talempong pacik. Hal ini membuat banyaknya sanggar atau sasaran meniru 

inovasi yang telah dikembangkan oleh grup sarunai minang yang di Kuranji. Sehingga pada 

saat ini pada umumnya sanggar atau sasaran banyak menggunakan dendang dalam talempong 

pacik pada arak-arakan babako, pawai, khatam qur‟an, pengangkatan penghulu dan lain-lain.  

 

B. Saran 

 Keberadaan budaya yang berkembang di tengah masyarakat sangat bagus dipertahankan 

serta diinovasikan agar tetap terjaga. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pemilik 
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budaya itu sendiri dan masyarakat pada umumnya dalam rangka mempertahankan budaya dari 

pengaruh globalisasi. 

 Suatu bentuk kepedulian terhadap keberadaan musik tradisi yang mengalami 

kemunduran, maka diwujudkan dengan melakukan penelitian terhadap salah satu seni tradisi 

yang dimiliki masyarakat. Sehubung dengan penelitian tentang hubungan dendang dan 

sarunai pada arak-arakan di Kuranji ini, maupun yang dilakukan para peneliti sebelumnya 

merupakn suatu usaha dalam memelihara, meneruskan, dan mengembangkan budaya bangsa, 

dengan harapan bermanfaat untuk semua kalangan. 
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